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ABSTRACT

Rokan Hulu Regency is a potential chili-producing area in Riau Province. This study
aims to analyze (1) farmer characteristics, (2) cultivation technology, (3) costs,
production, income, and efficiency, and (4) comparisons of costs, production, income,
and efficiency in chili farming using early-harvest and late-harvest methods. The
research method used a survey with purposive sampling techniques involving 15 early-
harvest farmers and 25 late-harvest farmers. Data analysis was conducted using
qualitative and quantitative descriptive methods, and the Independent Sample T-test was
done using SPSS software. The results show that early-harvest curly chili farmers have
an average age of 54, higher than late-harvest farmers (51 years). The education level of
early-harvest farmers (high school) is higher than that of late-harvest farmers (junior
high school). Early-harvest farmers have been farming longer (16 years) than late-
harvest farmers (14 years). They also have more family dependents (3 people) than late-
harvest farmers (2 people). The cultivation technology used aligns with farming
theories. The total cost of early harvest chili farming is Rp 9,744,277/Ha/MT, with a
production of 840.66 Kg/Ha/MT, a net income of Rp 11,272,390/Ha/MT, and an RCR
of 2.07. Meanwhile, late harvest farming has a total cost of Rp 16,931,662/Ha/MT, a
production of 1,904.4 Kg/Ha/MT, a net income of Rp 45,060,338/Ha/MT, and an RCR
of 3.58. There is a significant difference in costs, production, income, and efficiency
between early and late-harvest chili farming in Ujung Batu District, Rokan Hulu
Regency.
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ABSTRAK

Kabupaten Rokan Hulu merupakan daerah potensial penghasil cabai di Provinsi Riau.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) karakteristik petani, (2) teknologi
budidaya, (3) biaya, produksi, pendapatan, dan efisiensi, serta (4) perbandingan antara
biaya, produksi, pendapatan, dan efisiensi usahatani cabai keriting dengan metode panen
muda dan panen tua. Metode penelitian menggunakan survei dengan teknik purposive
sampling, melibatkan 15 petani panen muda dan 25 petani panen tua. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif, serta uji Independent Sample T-test
menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani cabai panen
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muda memiliki rata-rata usia 54 tahun, lebih tinggi dibandingkan petani panen tua (51
tahun). Tingkat pendidikan petani panen muda lebih tinggi (SMA) dibandingkan petani
panen tua (SMP). Lama berusahatani petani panen muda (16 tahun) lebih lama
dibandingkan panen tua (14 tahun). Petani panen muda memiliki tanggungan keluarga
lebih banyak (3 orang) dibandingkan petani panen tua (2 orang). Teknologi budidaya
yang digunakan sesuai dengan teori usahatani. Biaya total usahatani cabai panen muda

adalah Rp 9.744.277/Ha/MT dengan produksi 840,66 Kg/Ha/MT, pendapatan bersih
sebesar Rp 11.272.390/Ha/MT, dan RCR 2,07. Sementara itu, panen tua memiliki biaya
Rp 16.931.662/Ha/MT, produksi 1.904,4 Kg/Ha/MT,dengan pendapatan bersih
sebanyak Rp 45.060.338/Ha/MT, dan RCR 3,58. Terdapat perbedaan signifikan dalam
biaya, produksi, pendapatan, dan efisiensi antara usahatani cabai Kkeriting panen muda
dan panen tua di Kecamatan Ujung Batu, Kabupaten Rokan Hulu.

Keywords: Cabai Keriting, Metode Panen, Usahatani, Komparatif

PENDAHULUAN

Tanaman hortikultura memiliki
potensi ekonomi yang besar dan dapat
dikembangkan lebih lanjut, termasuk
cabai sebagai salah satu komoditas
unggulan. Cabai merupakan sayuran
yang banyak dikonsumsi oleh berbagai
kalangan.  Capsicum  annuum L.
memiliki nilai ekonomi yang penting

perlu ditingkatkan untuk mendorong
produksi yang lebih tinggi.

Kecamatan Ujung Batu di
Kabupaten Rokan Hulu didominasi oleh
petani cabai keriting. Usahatani ini
menjadi sumber pendapatan utama
masyarakat. Luas panen dan produksi
cabai besar tercantum dalam Tabel 1.

(Martirosyan et al, 2024). Propinsi Tabel 1. Luas  Panen dgn Produksi
Riau, dengan kekayaan sumber daya Cabai Besar di Kabupaten
alamnya, memiliki potensi besar di Rokan Hulu Tahun 2020
sektor pertanian. Cabai merupakan N Luas — Produksi
; 0 Kecamatan Panen (Ton)
salah satu tanaman hortikultura yang (Ha)
banyak  dibudidayakan di  Riau. 1 Rokan IV Koto 16 1311
Kesesuaiannya dengan iklim dan 2 izqga“a” v 14 978
topografi daerah ini menjadikannya 3 Tandun 6 980
sebagai komoditas strategis untuk 4 Kabun 8 970
i 5  Ujung Batu 25 8.040
diusahakan. 6  Rambah Samo 28 2.029
Kabupaten Rokan Hulu 7 Rambah 4 330
merupakan daerah potensial penghasil 8  Rambah Hilir 9 730
cabai di Riau. Pada 2019-2020, luas 9  Bangun Purba 13 862
.. . . 10  Tambusai 8 1.052
panen cabai di daerah ini menempati 11 Tambusai Utara 38 5260
peringkat kedua setelah Kabupaten 12 Kepenuhan 25 4523
13 Kepenuhan Hulu 6 1.178
Kampar, dengan 317 ha pada 2(_)19 daq 14 Kunto 18 L1479
251 ha pada 2020. Produksi cabai Darussalam
mencapai 21.567 Ton pada 2019 dan 15  Pagaran Tapah 25 3636
i iadi Darussalam
meningkat menjadi _34.417 Ton pada 16 Bona Darussalam o 059
2020. Oleh karena itu, pengembangan Rokan Hulu 551 34417
usahatani cabai besar di Rokan Hulu Sumber: BPS Kabupaten Rokan Hulu,
Tahun 2021
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Pada tahun 2020 luas panen

cabai di Kecamatan Ujung Batu
mencapai 25 ha dengan produksi 8.040
ton, menjadikannya daerah potensial
untuk usahatani cabai. Permintaan cabai
tetap ada meskipun harga berfluktuasi,
karena masyarakat setempat dominan
mengonsumsinya. Hal ini mendorong
mereka lebih memilih bertani cabai
daripada komoditas lain  dengan
produksi terdiri dari panen muda (biasa
disebut dengan cabai hijau) dan panen
tua (biasa disebut dengan cabai merah).

Fluktuasi harga cabai Keriting
panen muda dan panen tua dipengaruhi
oleh jumlah produksi. Saat produksi
meningkat, harga cenderung turun, dan
sebaliknya. Hal ini berdampak pada
penerimaan petani di Kecamatan Ujung
Batu, yang usahataninya masih berskala
kecil dan bergantung pada harga jual.
Usahatani yang baik menentukan
keuntungan maksimal, sehingga
perencanaan efektif sangat penting.
Pemeliharaan cabai panen tua lebih
besar dibanding panen muda, tetapi

berkontribusi pada peningkatan
produksi.

Lima desa/kelurahan di
Kecamatan Ujung Batu

membudidayakan cabai panen muda
dan cabai panen tua: Pematang Tebih (8
Ha), Ujung Batu Timur (6,5 Ha), Ngaso
(5 Ha), Suka Damai (3 Ha), dan Ujung
Batu (2,5 Ha). Produksi masing-masing
tercantum dalam Gambar 1 (Balai
Penyuluh Pertanian Kecamatan Ujung
Batu, Tahun 2021).

Ujung Batu @8 505
s 805

Ngaso SN 1238
I 040

Pematang Tebih ®® 315
0 2000 4000

Gambar 1. Produksi Cabai Keriting di
Kecamatan Ujung Batu, 2021

Kegiatan pertanian petani cabai
panen muda dan panen tua berbeda
dalam pemanenan dan pemeliharaan.

Panen muda lebih mudah dalam
perawatannya, sedangkan panen tua
memerlukan pemeliharaan lebih

intensif. Perbedaan ini memengaruhi
biaya pupuk, tenaga kerja, serta hasil
produksi.

Adapun tujuan penelitian ini
yaitu menganalisis (1) karakteristik
petani; (2) teknologi budidaya; (3)
biaya, produksi, pendapatan dan
efisiensi usahatani; (4) perbandingan
antara biaya, produksi, pendapatan dan
efisiensi  usahatani cabai  keriting
metode panen muda dan panen tua.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode survei di Kecamatan Ujung
Batu, Kabupaten Rokan Hulu. Sampel
diambil secara purposive dari petani
cabai keriting panen muda dan panen
tua di tiga desa dengan produksi
tertinggi: Pematang Tebih, Ngaso, dan
Ujung Batu Timur. Panen muda
dilakukan pada umur 60-70 HST,
sementara panen tua pada 75-100 HST,
sesuai dengan masa produktif tanaman.

Sampel penelitian disajikan dalam
Tabel 2.
Tabel 2. Sampel Penelitian di
Kecamatan Ujung Batu
Desa/ Populasi Jumlah Sampel
No  Kelurahan Panen Panen Panen Panen
Muda Tua Muda Tua
1 Pematang 19 23 7 11
Tebih
2 UjungBatu 16 18 5 9
Timur
3  Ngaso 11 15 3 5
Jumlah 46 56 15 25
Sumber:  Balai Penyuluh Pertanian
Kecamatan Ujung Batu, 2022
(diolah)
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Sampel dipilih berdasarkan luas
lahan dan produksi tertinggi di
Kecamatan Ujung Batu, terdiri dari 15
petani panen muda dan 25 petani panen
tua.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan di lapangan
akan dianalisis dan disajikan
menggunakan analisis berikut:
1) Analisis Karakteristik Petani

Analisis  karakteristik  petani

mencakup umur, tingkat pendidikan,
pengalaman berusahatani, dan jumlah

tanggungan keluarga. Data
dikumpulkan melalui kuesioner,
ditabulasi, dan dianalisis secara
deskriptif.
2) Teknologi Budidaya

Analisis  deskriptif  kuantitatif

digunakan untuk membandingkan teknologi
budidaya cabai keriting panen muda dan
panen tua secara teori dengan kondisi di
lapangan.
3) Analisis Biaya, Produksi, Pendapatan
dan Efisiensi

Biaya dalam penelitian ini
mencakup tenaga kerja, pupuk, benih,
pestisida, sarana  produksi,  dan
transportasi hasil panen per hektar per

musim tanam. Biaya dikategorikan
menjadi:
a. Biaya Tetap (Fixed Cost/FC)

Biaya tetap merupakan

pengeluaran yang tidak dipengaruhi
oleh perubahan volume produksi atau
penjualan dalam jangka waktu tertentu.
Biaya ini mencakup penyusutan alat dan
mesin pertanian serta sewa lahan.
Adapun rumus perhitungannya adalah
sebagai berikut:

NB-NS

D= e (1)
MP
Keterangan:
D = Depresiasi (Rp/Tahun)
NB = Nilai Beli (Rp)
NS = Nilai Sisa (Rp)

MP = Masa Pakai (Tahun)
b. Biaya Variabel (Variable Cost/VC)
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Biaya variabel adalah
pengeluaran yang berfluktuasi
berdasarkan volume produksi, di mana
biaya meningkat seiring dengan
peningkatan produksi dan menurun saat

produksi  berkurang (Rahardja &
Manurung, 2008). Adapun rumus
perhitungannya sebagai berikut:

VC :Z?=1 Xi X PXi ................ (2)
Keterangan:
VC = Variabel Cost (Rp/Ha)
Xi = Jumlah fisik dari input (Kg)
Pxi = Harga Input (Rp/kg)
n = Macam Input
Atau:
VC = (X1 X Px1) + (X2 x Pxp) + (X3 X

Px3) + (X4 X PXg) c.ovvinn. (3)

Keterangan:

VC  =Variabel Cost (Rp/Ha)

X1 Benih (Kg/Ha /MT)

X2 Pupuk (Kg/Ha /MT)

X3  =Pestisida (Liter/Ha/MT)

X4  =Tenaga Kerja (HOK/Ha /MT)

PX1 = Harga Benih (Rp/Ha/MT)
PX2 =Harga Pupuk (Rp/Ha/MT)
PX3 =Harga Pestisida (Rp/Ha/MT)
PX4 =Harga/Upah Tenaga Kerja
(Rp/Ha/MT)

Dengan demikian, total
biaya/total cost (TC) dirumuskan
sebagai berikut:

TC=FC+VC ............... 4)

Keterangan:

TC = Total Biaya (Rp/Ha/Panen)
FC = Biaya Tetap (Rp/Ha/Panen)
VC = Biaya Variabel (Rp/Ha/Panen)

c. Produksi
Produksi adalah menciptakan

barang baru guna memenuhi kebutuhan,
dengan memanfaatkan tenaga Kkerja,
sumber daya alam, dan modal. Adhiana
(2021), secara umum, hasil produksi



pertanian dipengaruhi oleh ketersediaan
berbagai input atau faktor produksi.

d. Pendapatan

Pendapatan merupakan
penghasilan yang diterima oleh petani
cabai keriting dari hasil penjualan
usahataninya. Berdasarkan cara
perolehannya,  pendapatan  terbagi
menjadi dua jenis: penerimaan dan
pendapatan bersih. Penerimaan
merupakan pendapatan sebelum
dikurangi berbagai biaya pengeluaran.
Secara sederhana, penerimaan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

TR=YXPy........ooeevvninn. 5)
Keterangan:
TR = Total Revenue (TR)/ Penerimaan
(Rp/Ha/Panen)

Y =Jumlah Produksi (Rp/Ha/Panen)
Py = Harga Produksi (Rp/Kg)

Pendapatan bersih adalah laba
yang diperoleh setelah dikurangi semua
biaya dalam periode tertentu. Secara
ringkas, pendapatan bersih  dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:

n : Pendapatan bersih (Rp/Ha/Panen)
TR : Penerimaan (Rp/Ha/Panen)

TC : Total biaya (Rp/Ha/Panen)

e. Efisiensi

Efisiensi usahatani dapat dinilai
melalui nilai RCR. Perhitungan efisiensi
dilakukan menggunakan analisis Return
Cost Ratio (RCR). Tingkat efisiensi
dapat dihitung dengan rumus berikut:

Keterangan:

RCR : Return Cost Ratio

TR : Total Revenue (Rp/Ha/Panen)
TC : Total Cost (Rp/Ha/Panen)
Dengan Kriteria:

RCR > 1 = berarti usahatani cabai
keriting menguntungkan

RCR < 1 = berarti Usahatani cabai
keriting tidak menguntungkan

RCR = 1 = berarti Usahatani cabai
keriting berada pada titik impas

4) Analisis Uji T

Uji Independent Sample T-Test
atau Uji T adalah salah satu metode
statistik yang  digunakan  untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok
guna mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara
keduanya.

Analisis uji t dilakukan untuk
mengetahui perbandingan antara
usahatani cabai keriting panen muda
dan cabai keriting panen tua di
Kecamatan Ujung Batu Kabupaten
Rokan Hulu yang mencakup biaya,
produksi, pendapatan dan efisiensi
usahatani. Pengujian ini dilakukan
dengan tingkat signifikansi 0,05 (a =
5%). Rumus dari uji-t adalah sebagai
berikut:

. Sk B (8
n; 1Ny
Keterangan:
X, = Rata-rata cabai panen muda
X, = Rata-rata cabai panen tua
S2 = Varians sampel pertama
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SZ = Varians sampel kedua

n; = Jumlah sampel petani cabai
panen muda

n; = Jumlah sampel petani cabai
panen tua

Hipotesis

- Hipotesis Nol (HO): Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara
usahatani cabai keriting panen muda
dan panen tua dalam hal biaya,
produksi, pendapatan, dan efisiensi

- Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat
perbedaan yang signifikan antara
usahatani cabai keriting panen muda
dan panen tua dalam hal biaya,
produksi, pendapatan, dan efisiensi.
Kriteria pengujian hipotesis adalah

jika nilai Sig. (p-value) < 0,05, maka

tolak Ho dan jika nilai Sig. (p-value) >

0,05, maka terima Ho.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Karakteristik Petani Cabai Keriting

Karakteristik  seseorang  bisa
menggambarkan kondisi dan keadaan
serta status petani. Karakteristik yang
dapat memengaruhi  keberlanjutan
sistem pertanian adalah ukuran lahan
pertanian yang kecil, pekerja keluarga,
dan tingkat pendidikan petani yang
rendah  (Concha et al, 2020).
Karakteristik ~ petani  memengaruhi
pengelolaan usahatani, termasuk adopsi
teknologi baru, yang berdampak pada
produksi dan pendapatan (Vaulina dkk,
2025).

Karakteristik petani yang
dibahas dalam penelitian ini terdiri dari

beberapa  variabel  yang  dapat
memberikan gambaran tentang
pengelolaan usahatani cabai keriting
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yang meliputi: umur, tingkat
pendidikan, pengalaman berusahatani
dan jumlah tanggungan keluarga.

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Petani
Cabai Keriting

No Uraian Panen Muda Panen Tua
Jumlah % Jumlah %
Kelompok Umur (Tahun)
1 40-45 0 00,00 6 24,00
2 46-51 3 20,00 6 24,00
3 5257 8 53,33 9 36,00
4 58-63 4 26,67 4 16,00
Jumlah 15 100,00 25 100,00
Tingkat Pendidikan
1 sD 3 20,00 3 12,00
2 SMP 8 53,33 7 28,00
3 SMA 4 26,67 15 60,00
Jumlah 15 100,00 25 100,00
Pengalaman Berusahatani (Tahun)
1 1-10 2 13,33 8 32,00
2 11— 12 80,00 16 64,00
20
3 21- 1 6,67 1 4,00
30
Jumlah 15 100,00 25 100,00
Jumlah Tanggungan Keluarga (Jiwa)
1 0-2 - 00,00 9 36,00
2 3-5 15 100,00 16 64,00
Jumlah 15 100,00 25 100,00
Berdasarkan Tabel 3, petani
cabai  keriting panen muda di

Kecamatan Ujung Batu didominasi usia
52-57 tahun (53,33%) dengan rata-rata
54,3 tahun, sedangkan panen tua
didominasi usia yang sama (36%)
dengan rata-rata 51,08 tahun. Usia
produktif memudahkan petani
menerima inovasi dengan dukungan
fisik dan pemikiran yang baik. Sikap
terhadap teknologi baru dan praktik
lingkungan juga bervariasi, yang
memengaruhi tingkat adopsi
(Marescotti et al, 2021; Chen et al,
2023).

Tingkat  pendidikan  petani
memengaruhi produktivitas, keputusan,
serta penerapan inovasi dan teknologi
dalam usahatani  cabai  keriting.
Sudradjat & Sisca (2023), tingkat

pendidikan petani berpengaruh besar



terhadap kemampuan mereka dalam

mengelola usahatani. Penelitian ini
berfokus pada pendidikan formal petani
di Kecamatan Ujung Batu. Petani panen
muda  didominasi  lulusan  SMP
(53,55%), sedangkan panen tua lulusan
SMA (60%). Pendidikan yang cukup
baik memungkinkan mereka
menerapkan inovasi seperti mulsa dan
mesin air dalam budidaya cabai. Yang
& Yang (2023), sumber pendapatan dan
status ekonomi juga mempengaruhi
minat petani terhadap pembelajaran
jarak jauh dan kesempatan pendidikan
lainnya.

Pengalaman berusahatani
penting untuk keberhasilan usahatani.
Di Kecamatan Ujung Batu, petani cabai
keriting panen muda dengan
pengalaman 11-20 tahun mencapai
80%, sedangkan panen tua 64%.
Pengalaman yang cukup lama
memungkinkan  mereka melakukan
tahapan budidaya tanaman sesuai
standar usahatani. Pengalaman kerja
petani berpengaruh terhadap
pendapatan, karena semakin lama
pengalaman, semakin tinggi
keterampilannya dalam menjalankan
tugas (Tethool & Lembang, 2020).

Petani  cabai  keriting  di
Kecamatan Ujung Batu umumnya
memiliki 3-5 tanggungan keluarga,
yaitu 15 jiwa (100%) untuk petani
panen muda dan sebanyak 16 jiwa
(64%) untuk panen tua. Jumlah
tanggungan  yang relatif  sedikit
disebabkan oleh anak-anak yang sudah
bekerja atau menikah. Semakin sedikit
jumlah tanggungan, peluang petani
untuk mencapai kesejahteraan

meningkat jika usahataninya sukses.
Sebaliknya, semakin besar tanggungan
keluarga, semakin tinggi pula motivasi
kerja petani (Bunyamin et al., 2021).

2) Teknologi Budidaya Cabai Keriting

Usahatani cabai keriting di
Kecamatan Ujung Batu belum optimal
akibat keterbatasan biaya untuk saprodi
dan keterbatasan traktor kelompok yang
menyebabkan pengolahan lahan dan
penanaman membutuhkan waktu yang
lama. Secara teori, teknologi budidaya
panen muda dan panen tua serupa,
hanya  Dberbeda  waktu panen.
Berdasarkan tahapan budidaya, hanya
sebagian petani yang menerapkan
budidaya sesuai standar.
Ketidaksesuaian terutama terjadi pada
intensitas dan dosis pemupukan, karena
harga pupuk yang tinggi dan harga jual
cabai yang cenderung  menurun,
sehingga petani mengurangi
penggunaan pupuk.

3) Biaya, Produksi, Pendapatan dan
Efisiensi Usahatani Cabai Keriting
Panen Muda dan Panen Tua

a. Penggunaan Faktor Produksi

Faktor produksi merujuk pada
berbagai input yang digunakan dalam
kegiatan usahatani untuk menghasilkan
output berupa hasil pertanian (Setyadi
dkk, 2020). Dalam penelitian ini, faktor
produksi yang dianalisis meliputi luas
lahan, tenaga Kkerja, serta sarana
produksi seperti bibit, pupuk, dan
peralatan pertanian dalam usaha tani
cabai merah keriting.

1. Luas Lahan

Luas
produksi

lahan memengaruhi
dan pendapatan usahatani.
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Semakin besar lahan, semakin tinggi
kebutuhan akan tenaga kerja dan
teknologi. Rincian luas lahan petani
cabai keriting terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Luas Lahan Petani

Cabai Keriting Panen Muda

dan Panen Tua
No Luas Lahan Panen Muda Panen Tua
(Ha) Jumlah % Jumlah %

1 0,08-0,22 6 40,00 9 36,00
2 0,23-0,37 3 20,00 5 20,00
3 0,38-0,52 1 06,67 6 24,00
4 0,53-0,67 1 06,67 1 04,00
5 0,68-0,82 2 13,32 1 04,00
6 0,83-0,97 1 06,67 1 04,00
7 0,98-1,12 1 06,67 2 08,00

Jumlah 15 100,00 25 100,00

Rata-rata 0,42 0,40

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas
petani cabai keriting panen muda
mengusahakan lahan seluas 0,08-0,22
Ha (40,00%), sementara petani panen
tua pada luas yang sama (36,00%). Luas
lahan yang terbatas perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan. Barel et al (2024), motivasi
petani, seperti keberlanjutan ekonomi
atau keterikatan emosional pada tanah,
memengaruhi strategi dan perilaku
mereka.  Sebagian  besar  petani
menggunakan lahan sendiri, namun
masih ada petani (baik petani panen
muda dan panen tua) yang menyewa
lahan dengan biaya Rp. 300.000/MT
untuk 0,1 Ha, dan biaya sewa Rp.
2.000.000/MT untuk luas lahan 1 Ha.

2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja, baik dari dalam
keluarga (TKDK) maupun luar keluarga
(TKLK), memiliki peran penting dalam
keberhasilan produksi usahatani.
Distribusi penggunaan tenaga Kkerja
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Rata-Rata Tenaga
Kerja Pada Usahatani Cabai

Keriting
Distribusi Tenaga Panen Panen
Kerja Muda Tua
(HKP/ Ha) (HKP/Ha)
- Pengolahan Lahan 30,86 30,88
- Persemaian 11,59 10,32
- Penanaman 10,09 15,16
- Penyisipan 1,32 1,50
- Penyiraman 0,94 4,23
- Pemupukan 1,20 1,21
- Penyemprotan 1,18 1,12
- Panen 1,96 3,49
Jumlah 59,14 67,91

Berdasarkan Tabel 5, tenaga
kerja terbanyak dalam usahatani cabai
keriting panen muda dan panen tua
digunakan untuk pengolahan lahan.
Usahatani panen muda membutuhkan
30,86 HKP/Ha, sedangkan panen tua
30,88 HKP/Ha. Kebutuhan HKP lebih
tinggi pada panen tua (67,91 HKP/Ha).
Perbedaan HKP terletak pada tahapan
penyiraman dan panen yang
membutuhkan waktu relatif lebih lama.

Tidak seperti penelitian
Mustafah et al. (2020), tenaga Kerja
pemanenan  dengan  biaya yang
mencapai 30% dari harga cabai di
pasaran. Begitu pula pada penelitian
Thet & Phyu (2024), perawatan dan
pemanenan cabai masih dilakukan
secara manual, memerlukan banyak
waktu dan tenaga. Pemanenan secara
manual merupakan metode yang
memakan waktu lama dan jika tidak
tersedianya tenaga kerja menyebabkan
tertundanya periode panen (Gupta et al,
2022).

3. Sarana Produksi (Saprodi)

Keberhasilan usahatani cabai
keriting ditentukan oleh efektivitas
penggunaan input produksi (Amrin dkk,
2024). Alat merupakan sarana produksi
yang mendukung efektivitas dan
efisiensi usahatani cabai keriting. Petani
di Kecamatan Ujung Batu



menggunakan peralatan milik sendiri,
seperti cangkul, mulsa, sprayer, tajak,
mesin rumput, selang air, gerobak, dan
gembor.

Benih berperan penting dalam
menentukan hasil produksi usahatani
cabai keriting. Petani memilih benih
dengan cermat untuk memperoleh hasil
optimal. Meskipun tersedia berbagai
merek dan jenis, sebagian besar petani
menggunakan benih "Panah Merah"
karena kualitasnya terbukti baik dan
harganya terjangkau. Rata-rata
penggunaan benih petani cabai keriting
panen tua lebih tinggi (0,156 Kg/Ha)
dibandingkan  panen muda (0,13
Kg/Ha).

Petani cabai keriting panen
muda dan panen tua menggunakan
pupuk organik, NPK, TSP, Dolomite,
dan KCL. Namun, penggunaannya
masih belum semua jenis pupuk sesuai
dengan  standar  usahatani  dari
Kementerian Pertanian pada pemberian
dosis pupuk dasar untuk tanaman cabai,
misalnya pupuk organik disarankan
sebanyak 10-15 Ton/Ha. Rincian
penggunaan pupuk dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Penggunaan Pupuk
Pada Usahatani Cabai Keriting

No Pupuk Panen Muda Panen Tua
(Kg/ Ha) (Kg/ Ha)

1  Organik 295 333,3

2 NPK 215,8 313,3

3 TSP 329 160

4  Dolomite - 155,23

5 KCL - 72,38

Menurut Tabel 6, penggunaan
pupuk pada usahatani cabai Kkeriting
panen tua lebih tinggi dibandingkan
panen muda dengan penggunaan

terbanyak yaitu pupuk organik 333,3

Kg/Ha. Kemudian, perbedaan lain
terletak pada jenis pupuk yang
digunakan antara kedua metode panen
ini. Pada metode panen tua, terdapat
penambahan jenis pupuk dolomite
(155,23 Kg/Ha) dan pupuk KCL (72,38
Kg/Ha).

Pestisida digunakan petani cabai
keriting untuk mengendalikan hama dan
penyakit yang dapat menurunkan
produksi. Penggunaan pestisida lebih
tinggi pada usahatani cabai keriting
panen tua dibandingkan panen muda,
terutama Antracol. Selain itu, petani
juga menggunakan Seprint, Curacron,
Lanate, dan Regent.

b. Biaya, Produksi, Pendapatan dan
Efisiensi Usahatani Cabai Keriting
Panen Muda dan Panen Tua

Rata-rata biaya tetap usahatani
cabai keriting di Kecamatan Ujung Batu
mencakup penyusutan alat, dengan
panen muda sebesar Rp
1.457.803/Ha/MT (5,98%) dan panen

tua Rp 8.908.242,8/Ha/MT (22,09%).

Biaya variabel meliputi benih, pupuk,

pestisida, tenaga kerja, dan sewa lahan.

Rincian selengkapnya tersaji pada Tabel

7

Tabel 7. Rata-Rata Biaya, Produksi,
Pendapatan  dan  Efisiensi
Usahatani Cabai Keriting

Panen

Uraian Muda Panen Tua
Ha/MT Ha/MT
A. Biaya Tetap
Penyusutan Alat 1.457.803 8.908.242,8
B. Biaya Variabel
Tenaga Kerja
6.806.250  10.293.214,3
7.483.473  11.253.690,5
Sub Total 14.289.723  21.546.190,5
1. Benih 60.000 66.857,1
2. Pupuk
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a. Organik 2.950.000 3.333.333,3
b. NPK 1.942.500 2.821.714,2
c. TSP 3.291.668 1.600.000
d. Dolomite 620.952,3
e. KCL 651.428,5
Subtotal 8.184.168 9.027.428,5
3. Pestisida

a. Antracol 63.500 99.047,6
b. Seprint 51.333,33 51.619,04
c¢. Curacron 140.000 84.761,9
d. Lannate 30.833,33 29.333,3
e. Regent 33.333,25 23.809,5
Sub Total 319.000 288.571,4
4. Sewa Lahan 50.000 476.190,4
Total Biaya

Variabel 22.902.890 31.405.238
C. Total Biaya 24.360.693 40.313.481
Produksi (Kg) 2.101,65 4.534,2
Harga Cabai (Rp) 62.500 71.428,5
Penerimaan (Rp) 52.541.668 147.600.000
Pendapatan Bersih

(Rp) 28.180.975 107.286.519
Efisiensi (RCR) 1,86 1,37

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh
informasi bahwa biaya variabel tertinggi
adalah TKLK, yaitu Rp
7.483.473/Ha/MT (panen muda) dan Rp
11.253.690,5/Ha/MT (panen tua). Biaya
terendah adalah pestisida Lannate Rp
30.833,33/Ha/MT (panen muda) dan
Regent Rp 23.809,5/Ha/MT (panen
tua). Biaya tetap cabai keriting lebih
rendah dibandingkan biaya variabel,
biaya tenaga kerja merupakan yang
terbesar, melebihi 50% dari total biaya
variabel (Wikrawardana & Fournita,
2024).

Biaya sewa lahan untuk panen
muda tercatat sebesar Rp
50.000/Ha/MT, sedangkan untuk panen
tua sebesar Rp 476.190,4/Ha/MT. Nilai
biaya sewa yang disajikan dalam tabel
tersebut merupakan rata-rata dari
seluruh petani sampel yang terlibat
dalam penelitian. Oleh karena itu,
jumlah biaya sewa lahan tampak lebih
kecil karena telah dihitung berdasarkan
pembagian total biaya sewa dengan
jumlah petani sampel, bukan sebagai
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nilai sewa lahan secara keseluruhan.
Pendekatan ini digunakan agar data
yang ditampilkan mencerminkan
kondisi riil biaya yang dikeluarkan oleh
setiap petani secara proporsional,
sehingga lebih representatif dalam
analisis biaya usaha tani. Selain itu,
perbedaan penggunaan lahan yang
ditampilkan pada Tabel 4 disebabkan
oleh pendekatan yang digunakan dalam
penyajian data. Pada tabel tersebut,

interpretasi  dilakukan  berdasarkan
distribusi rata-rata luas lahan yang
digunakan oleh petani secara

keseluruhan, tanpa membedakan antara
status kepemilikan lahan, seperti petani
yang mengelola lahan milik sendiri dan
petani yang menyewa lahan.

Di Kabupaten Rokan Hulu,
biaya sewa lahan untuk budidaya
tanaman cabai, baik pada panen muda
maupun  panen tua, dibayarkan
berdasarkan musim tanam dan luas
lahan yang disewa. Artinya, petani
hanya membayar sewa lahan jika
mereka menanam cabai pada musim
tersebut. Jika pada musim tanam
berikutnya mereka tidak melakukan
budidaya, maka tidak ada kewajiban
untuk membayar sewa lahan. Sistem ini
berbeda dengan beberapa daerah lain, di
mana petani tetap harus membayar sewa
lahan meskipun mereka  tidak
melakukan produksi. Dengan demikian,
model pembayaran sewa lahan di
Kabupaten Rokan Hulu lebih fleksibel
dan dapat membantu petani dalam
mengelola biaya usahatani mereka.

Rata-rata produksi cabai keriting
untuk satu kali panen mencapai
2.101,65 kg/ha/MT untuk panen muda
dan 4.534,2 kg/ha/MT untuk panen tua.
Jika hanya mempertimbangkan satu kali
panen pada lahan 1 hektar, maka
produksi cabai panen tua jauh lebih



tinggi dibandingkan panen muda.
Perbedaan ini terjadi karena cabai panen
muda dipanen lebih awal, sebelum

mencapai kematangan penuh.
Akibatnya, bobot buah lebih ringan dan
jumlah hasil panen lebih sedikit.
Sebaliknya, cabai panen tua dibiarkan
matang sempurna di pohon, sehingga
ukurannya lebih besar, bobotnya lebih
berat, dan hasil panennya lebih banyak.
Secara umum, menurut standar produksi
cabai keriting yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pertanian, produksi cabai
keriting berkisar antara 5-10 ton/ha per
musim  tergantung pada  teknik
budidaya, kondisi lingkungan, serta
penerapan teknologi pertanian. Dengan
demikian, hasil  produksi dalam
penelitian ini masih berada dibawah
standar produksi usahatani cabai.

Pendapatan  usahatani  cabai
keriting terbagi menjadi penerimaan dan
pendapatan bersih. Rata-rata
penerimaan dan pendapatan bersih pada
panen muda masing-masing Rp
52.541.668 Ha/MT dan Rp 28.180.975
Ha/MT, sedangkan pada panen tua Rp
147.600.000 Ha/MT dan Rp
107.286.519 Ha/MT. Vignesh &
Yoganandan (2020), tingkat pendapatan
petani  sangat  bervariasi,  yang
memengaruhi kesejahteraan dan
kemampuan pengambilan keputusan
mereka.

Usahatani cabai keriting di
Kecamatan Ujung Batu menunjukkan
nilai RCR sebesar 1,86 untuk panen
muda dan 1,37 untuk panen tua.
Artinya, setiap Rp 1 biaya yang
dikeluarkan menghasilkan pendapatan
Rp 1,86 pada panen muda dan Rp 1,37
pada panen tua. Dengan demikian,
usahatani ini layak untuk dilanjutkan
dan dikembangkan. Senada dengan
penelitian Rofatin & Jati (2020), dengan
nilai RCR>1, yaitu nilai RCR di musim

kemarau sebesar 1,997 dan pada musim
hujan sebesar 1,789

4) Perbandingan  Usahatani  Cabai
Keriting Panen Muda dan Panen Tua
Analisis  perbedaan  biaya,
produksi, pendapatan, dan efisiensi
antara usahatani cabai keriting panen
muda dan panen tua di Kecamatan
Ujung Batu dilakukan menggunakan
Independent Sample T-test. Data
tersebut diolah dengan bantuan program
SPSS versi 25. Secara rinci disajikan
sebagai berikut:
Tabel 8. Hasil Uji T Usahatani Cabai
Keriting Panen Muda dan
Panen Tua di Kecamatan
Ujung Batu Tahun 2021 (Per
Produksi/ Luas Garapan)

Vr Mean t Sig.
Panen Muda  Panen Tua  hitung (p-
value)

BP 9744276,67  16931662,04 -5931 0,000

Pr  840,6667 1904,4000 -3,287 0,002
Pn 21016666,67 61992000 -4,047 0,000
PB 11272390 45060337,96 -3,557 0,000
E 2,0687 3,5760 -2,861 0,007
Keterangan

o . 5%

Vr : Variabel

BP : Biaya Produksi

Pr . Produksi

Pn : Penerimaan

Pb : Pendapatan Bersih

E : Efisiensi

1. Biaya Produksi
Berdasarkan Tabel 8, rata-rata

biaya produksi untuk panen muda lebih
rendah (Rp9.744.276,67) dibandingkan
panen tua (Rp16.931.662,04). Nilai t-
hitung = -5,931 dengan p-value = 0,000
< 0,05, sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan dalam biaya produksi
antara panen muda dan panen tua.
Perbedaan ini disebabkan oleh variasi
dalam biaya tetap dan variabel,
termasuk penyusutan alat, penggunaan
benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja
(TKDK dan TKLK), serta sewa lahan,
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yang memengaruhi total biaya produksi
di Kecamatan Ujung Batu.
2. Produksi

Pada Tabel 8, produksi cabai
keriting panen muda (840,67 kg/ha)
lebih rendah dibandingkan panen tua
(1.904,4 kg/ha). Nilai t-hitung = -3,287
dengan p-value = 0,002 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan dalam produksi antara kedua
metode panen. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan jumlah periode panen dalam
satu musim tanam di Kecamatan Ujung
Batu. Produksi cabai panen tua lebih
tinggi dibandingkan cabai panen muda
karena bobotnya lebih besar. Namun,
jika dihitung secara akumulatif dalam
satu musim, produksi cabai panen muda
lebih tinggi karena panennya lebih
sering.
3. Penerimaan

Tabel 8 menunjukkan nilai rata-
rata penerimaan petani dari panen muda
(Rp  21.016.666,67)  lebih  kecil
dibandingkan panen tua (Rp

61.992.000). Nilai t-hitung = -4,047
dengan p-value = 0,000 < 0,05,
menunjukkan bahwa perbedaan

penerimaan antara kedua metode panen
signifikan. Perbedaan ini disebabkan
oleh tingkat produksi yang berbeda,
yang dipengaruhi oleh permintaan dan
harga jual cabai di Kecamatan Ujung
Batu.

4. Pendapatan Bersih

Tabel 8 menunjukkan
pendapatan  bersih  petani  yang
menerapkan ~ panen  muda  (Rp

11.272.390) lebih rendah dibandingkan
panen tua (Rp 45.060.337,96). Nilai t-
hitung = -3,557 dengan p-value = 0,000
< 0,05, sehingga terdapat perbedaan
signifikan dalam pendapatan bersih.
Perbedaan ini disebabkan oleh tingkat
produksi yang berbeda serta variasi
dalam penggunaan sarana produksi,
yang berpengaruh terhadap pendapatan
bersih petani di Kecamatan Ujung Batu.
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Menurut Puspitasari (2020), perbedaan
pendapatan antara usahatani cabai besar
dan kecil dipengaruhi oleh pengalaman

pekerja, terutama pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki.
5. Efisiensi

Tabel 8 menunjukkan nilai

efisiensi panen muda (2,0687) lebih
rendah  dibandingkan panen tua
(3,5760). Nilai t-hitung = -2,861 dengan
p-value = 0,007 < 0,05, menunjukkan
perbedaan efisiensi yang signifikan
antara kedua metode panen. Efisiensi
usaha dihitung menggunakan RCR
yaitu rasio antara total pendapatan dan
total biaya produksi. Semakin tinggi
RCR, semakin besar keuntungan yang
diperoleh petani, yang dapat dicapai
melalui pengalokasian faktor produksi
secara lebih efisien. Usahatani cabai
keriting panen muda memiliki RCR
1,86, sedangkan panen tua 1,37,
menunjukkan bahwa keduanya layak
untuk dilanjutkan dan dikembangkan.
Terdapat perbedaan nyata pada
penerimaan, pendapatan dan
profitabilitas usahatani cabai besar dan
usahatani cabai kecil (Hidayat dKkk,
2023).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,
maka ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Karakteristik petani: rata-rata umur
petani panen muda 54 tahun, panen
tua 51 tahun. Pendidikan petani
panen  muda rata-rata SMP,
sedangkan  panen tua SMA.
Pengalaman bertani panen muda 16
tahun, panen tua 14 tahun. Rata-rata
tanggungan keluarga panen muda 3
orang, panen tua 2 orang.

2. Teknologi budidaya: belum sesuai
standar, terutama dalam intensitas
dan dosis pemupukan. Petani panen
tua lebih baik dalam penerapan
teknologi dibandingkan panen muda.



3. Biaya tetap: panen muda Rp
1.457.803/Ha/MT, panen tua Rp
8.908.242,8/Ha/MT. Biaya variabel:
panen muda Rp 22.902.890/Ha/MT,
panen tua Rp 31.405.238,2/Ha/MT.
Produksi: panen muda 2.101,65
Kg/Ha/MT, panen tua 4.534,2
Kg/Ha/MT. Pendapatan kotor: panen
muda Rp 52.541.668/Ha/MT, panen
tua Rp 147.600.000/Ha/MT.
Pendapatan bersih: panen muda Rp
28.180.975/Ha/MT, panen tua Rp
107.286.519/Ha/MT. Efisiensi: RCR
panen muda 1,86, panen tua 1,37.

4. Terdapat perbedaan signifikan dalam
biaya, produksi, pendapatan kotor,
pendapatan bersih, dan efisiensi
antara panen muda dan panen tua.
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